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                                                               Abstract
           Breast tumors is an abnormal lump in the breast . In 2002 there was 1 student who had breast cancer and a preliminary survey of 20 students , 12 students have learned and experienced anxiety breast tumors . The purpose of this study was to analyze the relationship of knowledge about breast tumors with anxiety in adolescent girls
           This research uses analytic design with cross sectional approach . Total population of 95 respondents , 77 respondents sampled using a sampling technique of simple random sampling . The independent variable knowledge about young women and breast tumors dependent variable is the teenage anxiety about breast tumors . Methods of data collection using questionnaire and then collecting data editing , coding , scoring , tabulating and then conducted data analysis using Spearman 's rho correlation test .
            The results of the study using SPSS nonparametric Spearman 's rho values ​​obtained α = 0.05 correlation coefficient - , 356 in the direction parallel to the negative correlation in the opposite direction and the two tiailed significant value 0.002 . Thus , Ho is rejected and the obtained value of correlation coefficient - , 364 in the direction parallel to the negative correlation in the opposite direction and the two tiailed significant value of 0.001 . Thus , Ho is rejected .
            From the above results it is concluded that there is a relationship of knowledge to know the stage , the notion of breast tumors with anxiety in adolescent girls in Junior High School eighth grade 3 Bojonegoro , caused no knowledge factors , age and education are sufficient . It is expected that young women could increase knowledge about breast tumors with reading in the library and look for information on the Internet , and given an education about the importance of knowledge of breast
tumors. .
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Tumor payudara merupakan benjolan abnormal pada payudara. Pada tahun 2002 terdapat 1 siswa yang menderita kanker payudara dan survey pendahuluan dari 20 siswa, 12 siswi telah mengetahui tumor payudara dan mengalami kecemasan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan pengetahuan tentang tumor payudara dengan kecemasan pada remaja putri.

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Jumlah populasi 95 responden, sampel 77 responden teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Variabel independen pengetahuan remaja putri tentang tumor payudara dan variabel dependen yaitu kecemasan remaja putri mengenai tumor payudara. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner kemudian pengumpulan data dengan editing, coding, scoring, tabulating dan kemudian dilakukan analisis data menggunakan uji korelasi spearman’s rho.
Hasil penelitian menggunakan SPSS nonparametrik spearman’s rho                α = 0,05 didapatkan nilai correlation coefficient -,356 ke arah negatif yang menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah dan nilai signifikan two tiailed 0,002. Jadi, Ho ditolak dan didapatkan nilai correlation coefficient -,364 ke arah negatif yang menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah dan nilai signifikan two tiailed 0,001. Jadi, Ho ditolak.

Dari hasil penelitian di atas diambil kesimpulan bahwa ada hubungan pengetahuan tahap tahu, paham tentang tumor payudara dengan kecemasan pada remaja putri di kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro, disebabkan ada faktor pengetahuan, umur dan pendidikan yang cukup. Diharapkan remaja putri bisa meningkatkan pengetahuan tentang tumor payudara dengan membaca di perpustakaan dan mencari informasi di internet, serta diberikan suatu penyuluhan tentang arti pentingnya pengetahuan tentang tumor payudara. 

Kata kunci : Pengetahuan, tumor payudara dan kecemasan 

Pendahuluan

Setiap benjolan dipayudara tentu menimbulkan banyak kekhawatiran, diantaranya kemungkinan adanya kanker, operasi, efek samping radiasi dan kemoterapi, serta kematian. Sering kali kekhawatiran yang berlebihan menyebabkan pasien menunda untuk berkonsutasi dengan dokter, padahal tidak semua benjolan dipayudara adalah kanker, bahkan sebagian besar justru merupakan tumor jinak (Diananda R, 2008 : 66)

Pada sebuah penelitian epidemiologik tentang penyakit kanker, diperkirakan akan terjadi peningkatan 99 %  penderita pada tahun 2010 di negara berkembang dibandingkan pada tahun 1985 (Diananda R, 2008 : 18). Berdasarkan data WHO, setiap tahun terdapat tujuh juta penderita kanker payudara dan lima juta orang meninggal akibat penyakit tersebut (http:// www.cryptosolution.com/index.php). Pada tahun 2008, sekitar 182.460 kasus baru kanker payudara invasif diharapkan dapat didiagnosis pada perempuan di Amerika Serikat, bersama dengan 67.770 kasus baru kanker payudara non- invasif. Kira-kira 1.990 kasus baru kanker payudara invasif akan didiagnosis pada pria pada 2008. Sekitar 40.480 perempuan di Amerika Serikat diperkirakan meninggal pada 2008 akibat kanker payudara.

Pada pria dan wanita payudara adalah sama sampai masa pubertas, sampai esterogen dan hormone – hormone lainnya mempengaruhi perkembangan payudara pada wanita (Smeltzer S, 2001 : 1579). Seorang gadis pertama kali memproduksi esterogen pada usia antara 8 sampai 13 tahun itu merupakan tanda dimulainya masa pubertas yang memacu pertumbuhan payudara (Putri N, 2009 : 15). Sejak remaja awal, perubahan fisik terjadi dengan pesat, perubahan perilaku dan sikap juga berkembang.  Ada empat perubahan besar yang terjadi pada remaja, yaitu perubahan emosi, peran, minat, pola perilaku (Poltekkes Depkes, 2010 : 67).  

       Pada umumnya 80 % dari benjolan–benjolan yang ditemukan dipayudara merupakan kelainan jinak namun setiap benjolan atau perubahan pada payudara harus dianggap sebagai keadaan yang dicurigai dapat menjadi ganas sampai dapat dibuktikan bahwa kelainan tersebut tidak ganas (Yayasan Kanker Indonesia, 2004 : 29). Kurangnya pemahaman terhadap edukasi seksualitas pada tubuh perempuan menyebabkan timbulnya beberapa mitos dan persepsi yang salah dalam masyarakat misalnya pemakaian bra meningkatkan resiko terkena kanker payudara (http://lifestyle.okezone.com/ read/ 2010/04/08/24/320396/ pentingnya–edukasi–seks–yang–benar). Adanya stresor psikososial berupa kurangnya pemahaman terhadap penyakit fisik seperti tumor payudara akan mempengaruhi saraf pusat (otak, sistem limbic, sistem transmisi saraf/neurotransmitter), yang mana ini akan menyebabkan reaksi syaraf otonom yang berlebih dan akan terjadi pelepasan katekholamine yang kemudian akan menyebabkan kecemasan (Hawari D, 2008 : 21). 

       Walaupun tidak berdampak langsung dan bersifat long term, pembekalan mengenai masalah kesehatan payudara seperti tumor payudara sangat penting diberikan kepada remaja sejak dini supaya remaja perempuan memiliki pengetahuan yang benar dan akurat mengenai tumor payudara (http:// lifestyle. okezone.com/ read/2010/04/08/24/ pentingnya-edukasi-seks-yang-benar). Jika mulai menyadari ada ‘satu gumpalan’ pada payudara, segera melapor kepada dokter, dan akan cepat mendapat pengobatan dini. Untuk pendeteksian dini maka dianjurkan untuk selalu melakukan teknik ’sadari’ (pemeriksaan diri sendiri) dengan telapak tangan dan jari – jari (bukan ujungnya) untuk meraba dan menekan bagian–bagian payudara (Suryaningsih, 2009 : 37 – 38).  

Metode Penelitian

Penelitian ini adalah studi korelasi. Penelitian study correlation adalah suatu metode penelitian atau pemeliharaan hubungan dua variabel pada situasi atau sekelompok subyek (Notoatmodjo, 2008 : 142). Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yang merupakan model pendekatan yang menggunakan satu kali pengumpulan data pada “suatu saat” untuk memperoleh data yang lebih lengkap yang dilakukan dengan cepat (Arikunto, 2006 : 83). Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan remaja putri tentang tumor payudara. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecemasan pada remaja putri mengenai tumor payudara.

Hasil dan Pembahasan

Hasil  

1. Pengetahuan remaja putri tahap tahu tentang tumor payudara 

Tabel 1 Distribusi Pengetahuan Remaja Putri Tahap Tahu tentang Tumor Payudara di Kelas VIII SMP NegeriI 3 Bojonegoro Tahun 2010

	Pengetahuan(tahu)
	Frek
	Prosentase

	Baik

Cukup

Kurang
	7

57

13
	  9,09%

74,03%

16,88%

	Jumlah
	77
	100%


Sumber data primer kuesioner bulan Juni 2010

Dari tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpengetahuan cukup yaitu 57 responden (74,03%).  

2. Pengetahuan Remaja Putri Tahap Paham tentang Tumor Payudara

 Tabel2 Distribusi Pengetahuan Remaja Putri Tahap Paham tentang Tumor Payudara di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro  Tahun 2010

	Pengetahuan(Faham)
	Frek
	Prosentase

	Baik

Cukup

Kurang
	16

51

10
	 20,78 %

66,23 %

12,99 %

	Jumlah
	77
	100 %


Sumber data primer kuesioner bulan Juni 2010

Dari tabel menunjukkan bahwa lebih dari sebagian responden berpengetahuan cukup yaitu 51 responden (66,23 %).

3. Kecemasan Remaja Putri tentang Tumor Payudara 

Tabel 4.3 Distribusi Kecemasan Remaja Putri tentang Tumor Payudara di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro Tahun 2010.

	Kecemasan 
	Frek
	Prosentase

	Tidak Cemas

Ringan 

sedang

Berat

Panik
	1

58

6

12

0
	
1,30%

75,32%

7,80%

15,58%

0%

	Jumlah
	77
	  100 %


Sumber data primer kuesioner bulan Juni 2010

Dari tabel menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan yaitu 58 responden (75,32%).

4. Hubungan Pengetahuan Tahap Tahu tentang Tumor Payudara dengan kecemasan

Tabel 4
Tabel Silang Hubungan Pengetahuan Tahap Tahu  tentang Tumor Payudara dengan  Kecemasan pada Remaja Putri di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro Tahun 2010.

	No
	Pengetahuan (tahu) 
	Kecemasan remaja putri tentang

tumor payudara
	Total

	
	
	Tidak Cemas
	Cemas ringan
	Cemas sedang
	Cemas

Berat
	Panik
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	1
	Baik
	0
	0
	1
	1,3
	2
	2,6
	4
	5,19
	0
	0
	7
	9,09

	2
	Cukup
	1
	1,3
	45
	58,4
	4
	5,19
	7
	9,1
	0
	0
	57
	74,03

	3
	Kurang
	0
	0
	12
	15,5
	0
	0
	1
	1,3
	0
	0
	13
	16,88

	Jumlah
	1
	1,3
	58
	75,3
	6
	7,79
	12
	15,5
	0
	0
	77
	100


Sumber data primer kuesioner bulan Juni 2010

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa dari 57 responden (74,03%) yang berpengetahuan cukup tentang tumor payudara mengalami kecemasan ringan yaitu 45 responden (58,44%).

Hasil uji spearman’s rho α=0,05 sehingga didapat nilai correlation coefficient -,356 kearah negatif yang menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah dengan interpretasi sangat rendah, dan nilai signifikan two tailed 0,002. 

Hubungan Pengetahuan Tahap Paham tentang Tumor Payudara dengan kecemasan

Tabel 4.6 Tabel Silang Hubungan Pengetahuan Tahap Paham tentang Tumor Payudara dengan  Kecemasan pada Remaja Putri di Kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro Tahun 2010.

	No
	Pengetahuan /faham  
	Kecemasan remaja putri tentang

tumor payudara
	Total

	
	
	Tidak Cemas
	Cemas ringan
	Cemas sedang
	Cemas

Berat
	Panik
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	1
	Baik
	0
	0
	8
	10,39
	1
	1,3
	7
	9,09
	0
	0
	16
	20,78

	2
	Cukup
	1
	1,3
	40
	51,94
	5
	6,5
	5
	6,49
	0
	0
	51
	66,23

	3
	Kurang
	0
	0
	10
	12,99
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	12,99

	Jumlah
	1
	1,3
	58
	75,32
	6
	7,8
	12
	15,58
	0
	0
	77
	100


Sumber data primer kuesioner bulan Juni 2010

Hasil uji spearman’s rho α=0,05 sehingga didapat nilai correlation coefficient -,364 kearah negatif yang menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah dengan interpretasi sangat rendah, dan nilai signifikan two tailed 0,001. Jadi, Ho ditolak yang berarti ada hubungan antara pengetahuan tahap tahu tentang tumor payudara dengan terjadinya kecemasan pada remaja putri di kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro.

Pembahasan 

1. Pengetahuan remaja putri tahap tahu tentang tumor payudara


Dari hasil penelitian ini, pengetahuan remaja putri tahap tahu tentang tumor payudara di kelas VIII SMP Negeri III Bojonegoro sebagian besar responden berpengatahuan cukup, hal tersebut disebabkan mereka telah mendapatkan informasi dari umur pada saat umur belasan tahun mereka lebih banyak menggunakan waktu untuk membaca dan prestasi pendidikan. 

Selain itu masa remaja adalah masa peralihan, ini menyebabkan rasa ingin tahu tentang sesuatu sangat tinggi. Pengetahuan yang mereka dapatkan akan mereka simpan dan suatu saat akan berguna bagi mereka. Pengetahuan yang mereka peroleh biasanya berasal dari guru, pengalaman dan juga dapat berasal dari informasi yang dapat mereka akses melalui media cetak dan media elektronik, sehingga dengan demikian mereka dapat menyebutkan, mendefinisikan, apa yang mereka ketahui tentang pengetahuan khususnya tumor payudara. Dari indikator tahap tahu dihasilkan banyak responden yang dapat menyebutkan macam-macam tumor payudara. Karena pada wanita mempunyai payudara yang menurut mereka adalah sesuatu yang sangat berharga maka mereka cenderung mempunyai keinginan untuk mencari tahu tentang payudara. 

2. Pengetahuan remaja putri tahap paham tentang tumor payudara 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat  51 responden (66,23%) yang telah cukup memahami tentang tumor payudara.

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (over behavior) (Notoatmodjo, 2003:127), sedangkan memahami sendiri diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasi materi tersebut secara benar (Notoatmodjo, 2003 : 128). Indikator untuk mengukur bahwa orang paham tentang apa yang dipelajari antara lain : dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap obyek yang dipelajari.

Materi-materi tersebut dapat mereka peroleh dengan pendidikan yang mana dengan pendidikan yang tinggi maka seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat. 

Hasil penelitian pada remaja putri di kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro menunjukkan bahwa lebih dari sebagian cukup memahami tentang tumor payudara. Karena mereka mempunyai pendidikan yang tinggi dan umur mereka yang memacu keingintahuan yang lebih tentang sesuatu hal. Pada remaja mempunyai tugas untuk menerima fisiknya sehingga mereka cenderung untuk ingin mengetahui perubahan-perubahan yang terjadi dengan lebih mendalam seperti memahami sesuatu. Dari memahami itu mereka dapat menghindari atau mencegah suatu penyakit terutama tumor payudara. 

3. Kecemasan remaja putri tentang tumor payudara 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa terdapat 58 responden (75,32%) yang mengalami kecemasan ringan.

Kecemasan adalah gangguan alam perasaan (affective) yang ditandai dengan perasaan ketakutan atau keinginan yang mendalam dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas         (Hawari D, 2008 : 18)

Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat. Seperti media massa dalam menyampaikan informasi sebagai tugas pokoknya membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang sehingga menimbulkan kecemasan. 

Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa kecemasan remaja      putri tentang tumor payudara di kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro sebagian besar responden mengalami kecemasan ringan. Dari hasil kuesioner indikator tahap paham responden banyak yang memahami tentang pengertian dan cara penanganan tumor payudara. Informasi-informasi yang mereka dapatkan jika hanya berupa opini dan tidak ada penjelasan yang lebih akan menimbulkan suatu pemikiran-pemikiran   yang tidak terarah. Sebagai seorang perempuan pastinya akan merasa cemas jika payudara mereka akan diangkat atau besar sebelah           karena payudara sendiri mempunyai peranan penting seperti untuk menyusui anak mereka. Pada remaja putri kebanyakan akan merasa cemas jika mereka belum cukup mengenal suatu penyakit seperti tumor payudara. 

4. Hubungan pengetahuan tahap tahu tentang tumor payudara dengan terjadinya kecemasan pada remaja putri 

Bukti Hasil analisis korelasi spearman rho yang menunjukkan nilai ( sebesar 0,002 dimana yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka interpretasinya adalah terdapat korelasi sejajar berlawanan arah sangat rendah dimana variabel pengetahuan tahap tahu tentang tumor payudara mempunyai nilai signifikan sehingga Ho ditolak yang berarti ada hubungan antara pengetahuan tahap tahu tentang tumor payudara dengan terjadinya kecemasan. 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behaviour) karena dari pengalaman dan penelitian tersebut bahwa perilaku didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo S, 2003 : 128). 

Ansietas sebagai suatu dorongan untuk belajar berdasarkan keinginan dari dalam untuk menghindari kepedihan sehingga individu lebih sering menunjukkan ansietas (Stuart dan Sundeen, 1998 : 177). 

Pada ketika usia belasan tahun seseorang akan mengalami perkembangan mental yang bertambah baik dan berkembang dengan cepat, pada usia madya pula lebih banyak menggunakan waktu mereka untuk membaca. Adanya informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. 

Respon terhadap rasa cemas seperti gelisah, banyak berkeringat dan muka merah merupakan dampak dari adanya kecemasan pada remaja putri yang berhubungan dengan pengetahuan yang minim tentang tumor payudara. Menurut peneliti, pengetahuan tentang tumor payudara yang kurang akan menimbulkan kecemasan. Seseorang yang tahu akan tumor payudara pastinya dapat mendefinisikan apa yang dimaksud dengan tumor payudara. Jika mereka telah mengetahui itu, pastinya mereka akan cenderung terdorong untuk mencari informasi sehingga dari itu akan menimbulkan kecemasan. 

5. Hubungan pengetahuan tahap paham tentang tumor payudara dengan terjadinya kecemasan pada remaja putri 

Dari 51 responden (66,23%) pada pengetahuan tahap paham pada kategori cukup mengalami kecemasan ringan dengan 40 responden (51,94%).

Dibuktikan dengan analisis korelasi spearman rho yang menunjukkan nilai ( sebesar 0,001 dimana yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka interpretasinya adalah terdapat korelasi sejajar berlawanan arah sangat rendah dimana variabel pengetahuan tahap paham tentang tumor payudara mempunyai nilai signifikan sehingga Ho ditolak yang berarti ada hubungan antara pengetahuan tahap paham tentang tumor payudara dengan terjadinya kecemasan. 

Cemas adalah respon emosional terhadap penelitian intelektual terhadap sesuatu yang berbahaya (Stuart dan Sundeen, 1998 : 175). Masa remaja adalah usia dimana idividu berinteraksi dengan masyarakat dewasa yang mempunyai banyak aspek efektif (Hurlock, 2003 : 206). 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penawaran demikian pula seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukannya. Pengetahuan yang mereka dapatkan dari sarana komunikasi seperti media massa misalnya televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain, akan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan. 

Selain itu seseorang yang telah memahami sesuatu (terutama tumor payudara) pastinya akan mengalami kecemasan. Kecemasan ini disebabkan karena mereka telah memahami tentang pengertian, tanda dan gejala, pengobatan, pencegahan dan lain-lain. Dan kemungkinan kecemasan yang terjadi disebabkan karena mereka takut jika mereka menderita tumor payudara serta akibat-akibat yang mungkin terjadi. Disamping itu masa remaja adalah masa pertumbuhan fisik, seperti pembesaran pada payudara yang akan menimbulkan pikiran-pikiran yang negatif.

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan 

1. Ada hubungan antara pengetahuan tahap tahu dengan kecemasan pada remaja putri tentang tumor payudara di kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro.

2. Ada hubungan antara pengetahuan tahap paham dengan kecemasan remaja putri tentang tumor payudara di kelas VIII SMP Negeri 3 Bojonegoro. 


5.2 Saran

5.2.1 Bagi Responden 

Diharapkan bagi responden bisa meningkatkan pengetahuan tentang tumor payudara di sekolah maupun di luar sekolah dengan membaca buku di perpustakaan dan mencari informasi internet, sehingga dapat mengurangi terjadinya kecemasan tentang tumor payudara. 

5.2.2 Bagi IPTEK Keperawatan 

Diharapkan bagi peneliti lain agar dapat menyempurnakan penelitian ini yang berjudul hubungan pengetahuan tentang tumor payudara dengan kecemasan pada remaja putri dan dapat menambah pengetahuan kesehatan khususnya bagi ilmu keperawatan. 

5.2.3 Bagi Sekolah 

Perlunya pendidikan kesehatan tentang tumor payudara pada remaja karena mereka akan mengalami pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta adanya seminar kesehatan dan diterapkan dilembaga pendidikan tersebut sehingga dapat menambah dasar pengetahuan. 
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